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Abstrak

Kata Kunci:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat implementai penggunaan metode
fonik dalam pembelajaran bahasa terutama membaca bagi anak autis, Memberikan
pemahaman tentang konsep metode fonik sebagai pendekatan pembelajaran
bahasa yang fokus pada hubungan antara fonem dan huruf atau grafem yang
mewakilinya. Inovasi dalam proses pembelajaran bahasa terutama membaca bagi
anak autis memang sangat di butuhkan dalam pembelajaran di kelas.
Keterlambatan membaca pada siswa autis merupakan gejala yang tidak dapat
disepelekan. Proses membaca menjadi sangat penting, ketika siswa menerima
informasi penting pada saat mereka akan duduk dibangku sekolah dasar di rumah
autis Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Siklus sebanyak 3 siklus, yaitu prasiklus, siklus 1 dan siklus 2. Metode
fonik digunakan pada siklus 1 dan 2. Responden merupakan siswa yang berada di
Rumah autis Depok di kelas SKF A (usia 7 hingga 8 tahun). Sebanyak 7 anak menjadi
responden. Pemilihan anak berdasarkan kemampuan membaca yang masih
dibawah rata-rata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mengalami
kenaikan kemampuan membaca sebanyak 5 anak dengan perubahan Sebanyak 2
anak masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. Terdapat kenaikan hasil membaca
dari prasiklus ke siklus 2 sebanyak 6.62 poin. Siswa memelukan latihan membaca
di rumah, dengan bantuan para orang tua, hal ini perlu dilakukan agar siswa
mengingat kembali bunyi suara dari huruf B8yang sama. Kegiatan ini banyak
membantu siswa lebih mengenal bunyi huruf yang lebih luas.

inovasi pembelajaran metode; fonik; membaca; anak autis

Pendahuluan

Autis adalah gangguan perkembangan yang memengaruhi kemampuan sosial,
komunikasi, dan perilaku individu. Ciri-ciri utama autis adalah kesulitan dalam
berinteraksi secara sosial, kesulitan dalam berkomunikasi secara verbal dan nonverbal,
serta perilaku yang terbatas dan berulang. Setiap individu dengan autis memiliki tingkat

keparahan

yang berbeda, mulai dari ringan hingga berat. Penyebab autisme masih

belum diketahui dengan pasti, tetapi diperkirakan bersifat kompleks dan melibatkan

https://e-journal. my.id/onoma
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kombinasi faktor genetik dan lingkungan (Kristiana, & Widayanti, 2021). Dengan
pemahaman yang mendalam tentang autis, kita dapat memberikan perhatian khusus
dan strategi yang tepat dalam pembelajaran bahasa anak-anak autis.

Anak-anak dengan spektrum autis sering menghadapi tantangan unik dalam
belajar dan berkomunikasi, terutama dalam memahami dan menggunakan bahasa.
Keterampilan bahasa yang terbatas atau tertunda sering kali menjadi salah satu ciri
utama dari gangguan ini, menyulitkan mereka dalam interaksi sosial dan akademis. Oleh
karena itu, pengembangan metode pembelajaran bahasa yang efektif dan inklusif bagi
anak-anak autis menjadi sangat penting. Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi
peningkatan minat dalam penelitian dan pengembangan inovasi pembelajaran bahasa
yang ditujukan khusus untuk anak-anak dengan autis.

Inovasi-inovasi tersebut mencakup pemanfaatan teknologi, pendekatan
pedagogis yang disesuaikan, dan lingkungan pembelajaran yang mendukung. Melalui
pendekatan yang holistik dan inklusif, tujuan utama dari inovasi pembelajaran bahasa
bagi anak autis adalah meningkatkan kemampuan komunikasi, memperluas kosakata,
meningkatkan pemahaman bahasa, serta meningkatkan keterampilan berbicara dan
mendengar dan membaca.

Salah satu keterampilan berbahasa yang merasa dianggap sulit bagi anak autis
yakni membaca bagi anak akan menimbulkan dampak yang kurang baik, baik
perkembangan intelektualnya. Selain itu akan menimbulkan hambatan perkembangan
sosial. Gangguan membaca dapat dikatagorikan dengan gangguan reseptif. Ganggunan
ini timbul ketika anak tidak mampu mengenal huruf ketika disatukan dengan huruf lain,
anak tidak mengenal huruf dengan baik. Sebagai contoh ketika anak melihat sebuah
rumah, namun ketika ditanya ingatanya terganggu. Gangguan keterlambatan membaca
juga disebabkan oleh rendahnya kemampuan untuk menciptakan simbol secara
berurutan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia versi tahun 2022 dikatakan bahwa,
keterlambatan merupakan suatu kondisi seseorang yang terlambat dalam melaksanakan
sesuatu. Keterlambatan adalah suatu kondisi atau keadaan seseorang yang terlambat
dalam melakukan sesuatu, membaca menjadi keterampilan dasar yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia dan menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh manusia. Keterampilan membaca memudahkan seseorang untuk dapat mengasah
daya pikir kritis, dan memperluas wawasan.

Membaca menjadi suatu kegiatan informasi dari sutu teks dan pengetahuan yang
dimiliki oleh pembaca, yang berperan sebagai pembentuk makna. Kalimat yang dibaca
tidak mudah diserap dengan cepat. Dengan kata lain keterlambaan membaca menjadi
keadaan seseorang yang telat dalam membaca sehingga memungkinkan seseorang
tersebut tidak mampu mempertinggu daya pikir serta wawasan luas.

Siswa yang mengalami keterlambatan membaca, mempunyai hambatan ketika
merangkai huruf menjadi kata semisal, ketika munculnya huruf yang mempunyai bentuk
yang hampir sama sepeti huruf “d” dan “b”. Siswa membunyikan huruf “d” sebagai huruf
“b”, begitu pula sebaliknya. Hambatan membaca juga timbul ketika siswa merangkai
kata yang memiliki bunyi “ny” dan “ng” pada kata “ menyanyi” dan “ mengantuk”.

Hambatan lain, ketika siswa mula membaca pada kalimat yang sedikit panjang.
Siswa masih terbata-bata untuk menyambungkan kalimat tersebut. Pada pola lain, siswa
mengalami kesulitan ketika menjumpai imbuhan “ber” atau “mem” siswa melakukan
kesalaan membaca. Kata “membaca” dibaca “mebaca”, atau kata “bersalaman” dibaca
“besalaman”.
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Keterlambatan membaca dipengaruhi berbagai faktor, baik faktor internal dan
eksternal. Faktor eksternal seperti terbatasnya waktu yang diberikan kepada guru,
kurang perhatian pihak sekolah pada siswa. Sedangkan faktor internal merupaan faktor
yang ditimbulkan dari dalam diri siswa seperti tidak adanya motivasi untuk belajar
membaca, kurang inisiatif dan tidak berkeinginan untuk membaca.

Keterlambatan membaca pada siswa perlu diatasi sejak dini. Guru dan para
orangtua dapat mendeteksi keterlabatan siswa sejak awal. Selain itu hambatan faktor
internal dan eksternal dapat diatasi. Dewasa ini ada beberapa metode dan cara untuk
mengatasi keterlambatan membaca pada anak. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah metode fonik. Metode ini dapat membantu anak untuk memperbaiki cara baca
anak. Metode fonik berfokus pada pelafalan bunyi setiap huruf, sehingga tanpa disadari
anak sudah membaca dengan melafalkan huruf dengan berbagai variasi huruf dan bunyi.

Proses membaca fonik dapat menggunakan, lagu. Ketika bernyanyi guru
menunjukkan bentuk dari setiap huruf menggunakan kartu atau gambar yang mereka
lihat dari media power point yang telah guru siapkan. Kemudian agar anak-anak merasa
akrab dengan bunyi dari setiap huruf, guru akan mengajak anak-anak untuk
menyebutkan atau menebak nama-nama benda yang berinisial dengan huruf yang
sedang dipelajar (Tsabitah, H. M., & Arifin, E. 2023).

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan tentang keterlambatan membaca di
antarannya Quinn, dkk (2020) menyatakan bahwa bagi siswa dengan ketidakmampuan
belajar yang teridentifikasi di sekolah kesulitan belajar membaca, jumlah kosa kata yang
diketahui siswa yang mengalami keterlambatan membaca tidak mempunyai pengaruh
langsung pada pertumbuhan mereka dalam keterampilan pemahaman membaca. Hal ini
mungkin berimplikasi pada berbasis bahasa intervensi masalah membaca untuk anak
yang kesulitan membaca, karena ditemukan sedikit bukti bahwa perbaikan dalam
bahasa akan ditransfer ke keterlambatan pemahaman bacaan mereka. Ini lebih lanjut
menekankan pentingnya menciptakan rencana pendidikan individu sebagai cara untuk
merangsang pertumbuhan pemahaman baca siswa.

McNamara, dkk (2011) menganalisa perbedaan siswa yang mempunyai
kemampuan membaca baik sedang dan kurang. Siswa yang mempunyai membaca
berkatagori baik dan sedang akan lebih mahir dan mempunyai kecenderungan
meningkat, sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan membaca rendah cenderung
mengalami kemunduran atau tetap. Fortner, , & Jenkins, (2018) menyatakan bahwa
siswa yang mengalami kesulitan membaca mempunyai permasalahan dukungan dari
lingkungan, dan termasuk orang tua.

Lembaga pendidikan untuk anak autis yang masih memberi perhatian khusus
pada perkembangan kemampuan membaca, termasuk anak yang mengalmi gangguan
membaca adalah siswa autis yang berada di rumah autis Depok. Pada tahap observasi
yang dilakukan oleh peneliti menemukan 7 siswa yang mengalami keterlambatan
berbahasa terutama membaca. Penyebabnya bervariasi, mulai dari faktor psikologi dan
lingkungan. Peneliti memberikan perlakuan metode Fonik dalam mengintervensi proses
membaca siswa di kelas dan di rumah.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan permasalahan penelitian yaitu,
apakah inovasi pembelajaran bahasa terutama membaca dengan metode fonik dapat
meningkatkan kemampuan membaca pada siswa yang mengalami keterlambatan
membaca pada anak autis di rumah autis Depok ?, dan faktor penyebab keterlambatan
membaca pada anak di rumah autis Depok ?. Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui apakah metode fonik dapat meningkatkan kemampuan membaca pada
siswa yang mengalami keterlambatan membaca pada anak di rumah autis Depok, dan
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untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan membaca pada anak di rumah autis
Depok.

Metode

Peneliti mengadakan observasi awal di sekolah. Observasi ini penting guna
melihat langsung permasalahan yang ada. Terdapat 7 siswa yang mengalami
keterlambatan membaca di rumah autis Deok. Kegiatan peneltiian dilakukan pada bulan
Januari hingga April 2024. Penentuan siswa yang mengalami keterlambatan membaca
berdasarkan pada kesulitan dalam mengenal huruf, kesulitan dalam mengeja, kurang
memahami tanda baca dan sulit memahami isi bacaan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas (PTK). Peneliti dibantu guru kelas, melakukan
kegiatan mengajar pada anak yang mengalami gangguan keterlambatan membaca. Pada
prasiklus peneliti dan guru kelas memberikan metode membaca mengeja pada siswa,
setelah itu guru dan peneliti memberikan tes baca secara lisan. Kegiatan dilanjutkan ke
tahap siklus 1 dan siklus 2, dengan menggunakan metode baca Fonik. Hasil tes lisan
membaca akan dianalisa dan djadikan bahan evaluasi lanjut. Pengambilan data diambil
dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan tes pada tiap siklus. Analisa data
penelitian tindakan kelas melalui proses sebagai berikut,

Reduksi data Penyajian Pengambilan Verifikasi

data kesimpulan

Gambar 1. Tahapan analisa data (Miles, M.B, Huberman, & Saldana, 2014)

Data yang telah terkumpul dilakukan reduksi data secara hati-hati, sebab tidak
semua data yang diperoleh dapat berhubungan dengan fokus penelitian. Data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk nilai prasiklus, siklus 1 dan siklus 2. Setelah itu
dilakukan pengambilan kesimpulan berdasarkan data, lalu dilakukan verifikasi data,
agar data yang diperoleh teruji validitasnya.

Hasil

Kegiatan prasiklus diawali dengan pengamatan kepada para siswa yang
mengalami keterlambatan baca. Siswa yang mempunyai keterlambatan membaca
mempunya berbagai faktor yang berbeda-beda. Peeliti dibantu guru mengadakan
pendekatan individual. Mereka memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan proses
PTK. Peneliti memerlukan waktu 2 minggu untuk dapat berkomunikasi kepada para
siswa dan orang tua. Berikut faktor penyebab keterlambatan membaca yang dapat
dihimpun oleh peneliti berdasarkan wawancara langsung dan penelusuran beberapa
dokumen sekolah yaitu,
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Tabel 1. Faktor Penyebab Keterlambatan membaca anak
Umur siswa dan kelas
Siswa Faktor
Penyebab
kurangnya
perhatian orang tua,
kurangnya
konsentrasi
siswa masih
M 8.2 tahun/ A kesulitan mengeja
huruf,
siswa masih
TF 8 tahun/ A kesulitan membedakan
huruf,
siswa masih
IK 7.3 tahun/ A tersendat-sendat
membaca kalimat.
kurangnya
konsentrasi
kurangnya
konsentrasi

DJI 7.3 tahun/ A

KID 8.7 tahun/ A

MNH 7.9 tahun/ A

DTW 8.1 tahun/ A
Sumber : Data diolah (2024)

Pada tabel 1, nampak penyebab keterlambatan membaca didominasi oleh kurang
nya konsentrasi siswa ketika membaca, dan kesulian dalam mengeja serta faktor lain
yang melatarbelakangi keterlambatan membaca pada siswa. Peneliti dan guru
memberikan metode fonik pada siklus 1 dan 2. Kegiatan siklus 1 dan siklus 2 dilakukan
secara bertahap. Siswa diberikan waktu untuk belajar membaca dengan rileks dan
paksaan.

Berdasarkan tabel 1, peneliti dibantu oleh guru melakukan prasiklus dan siklus 1.
Kegiatan pra siklus dan siklus 1 belum menggunakan metode fonik dalam pembelajaran
membaca. Hasil tes evaluasi pra siklus dan siklus 1 adalah,

Tabel 2. Hasil prasiklus dan siklus 1

Siswa Prasiklus
Siklus 1 Siklus 2
DJI 56 58 67
KID 57 56 70
M 60 61 71
TF 61 63 63
IK 71 72 79
MNH 50 51 51
DTW 57 57 57
Jumlah 412 419 458
59.8 65.42
Rata 58.8 (sudah (sudah (  berkembang  sesui
rata berkembang) berkembang harapan)

)
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Pada tabel 2, dapat dijelaskan bahwa ada kenaikan, penurunan dan nilai yang
tetap. Dapat dilihat dari nilai anak yang berinisial Dji mengalami kenaikan yang baik dari
nilai prasiklus 56 menjdi 68 pada siklus 1 dan 67 pada siklus ke 2. kemudian pada Kid
mengalami penurunan dan kenaikan terlihat pada prasiklus nilainya 57 kemudian pada
siklus 1 mengalami penurunan menjadi 56 dan kenaikan yang signifikan pada siklus ke
2 yakni 70. Jm mengalami kenaikan pada penilainnya dari prasiklus 60 kemudian siklus
1 naik sedikit menjadi 61 dan kenaikan yang sangat drastis pada siklus 2 menadi 71 nilai
yang diperoleh. Dan anak Tf mengalami kenaikan yang sama pada siklus 1 dan ke 2
yakni nilainya 63 dari prasiklus yang nilainya 61. Ik dari nilai Prasiklus 71 kemudian
siklus 1 nilainya mengalami kenaikan menjadi 72 dan pada siklus 2 menjadi 79.
sedangkan Mhn dari nilai prasiklus 50 menjadi 51 pasa siklus 1 dan siklus 2 sehinggan
penilainnya tetaptidak ada perubahan. Pada Dtw dari awal prasiklus hingga siklus 1 dan
siklus 2 nilainya sama yakni 57, tidak ada perubahan sama sekali. dari setiap nampak
ada 1 siswa yang mengalami penurunan nilai, dan ada 1 siswa yang nilainya tetap, baik
pada prasiklus dan siklus 1. Sisanya mengalami kenaikan. Secara umum pembeajaran
Phonic dimulai dengan tahapan membaca dari beberapa kata yang sudah disiapkan
guru dan peneliti di kelas.

Dari beberapa kata yang sudah dibuat peneliti mengambil kata yang sudah dibuat
oleh siswa dan yang mempunyai suara (Phonic) yang sama seperti :

Tolak

Tombol

Tomat

Ketiga kata di atas jika dianalisa mempunyai bunyi yang sama, di awal kata.
Bunyi/to/ menjadi perhatian siswa untuk dapat diingat dan difahami. Pengucapan kata
/to/ menjadi topik bahasan bersama antara peneliti dan para siswa. Para siswa mulai
mengenal bunyi /to/ yang ada pada awal kata tersebut. Selain itu peneliti juga
menjelaskan adanya persamaan klasifikasi 3 kata diatas sebagai kata benda (noun).

Pada analisa kata yang kedua, peneliti mengambil beberapa kata yang sudah
dibuat oleh siswa. Peneliti memilih kata yang mempunyai bunyi yang sama diakhir kata.
Kata-kata tersebut adalah:

Jemputan
Jembatan
Jabatan

Ketiga kata diatas jika dianalisa mempunyai bunyi yang sama, di akhir kata.
Bunyi/tan/ menjadi perhatian siswa untuk dapat diingat dan difahami. Pengucapan kata
/tan/ menjadi topik bahasan bersama antara peneliti dan para siswa. Para siswa mulai
mengenal bunyi /tan/ yang ada pada akhir kata tersebut. Selain itu peneliti juga
menjelaskan adanya perbedaan klasifikasi, kata jemputan dan jembatan sebagai kata
benda mati. Peneliti memberikan kata lain yang mempunyai bunyi yang sama diakhir
kata yaitu:

Jambu
Mengkudu
Duku
Ketiga kata diatas jika dianalisa mempunyai bunyi yang sama, di akhir kata.
Bunyi/u/ menjadi perhatian siswa untuk dapat diingat dan difahami. Pengucapan kata
/u/ menjadi topik bahasan bersama antara peneliti dan para siswa. Para siswa mulai
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mengenal bunyi /u/ yang ada pada akhir kata tersebut. Selain itu peneliti juga
menjelaskan adanya persamaan klasifikasi 3 kata diatas sebagai kata-kata buah (fruit).

Simpulan

Metode fonik dapat meningkatkan hasil baca siswa. Terdapat kenaikan hasil
membaca dari prasiklus ke siklus 2 sebanyak 6.62 poin. Siswa memelukan latihan
membaca di rumah, dengan bantuan para orang tua, hal ini perlu dilakukna agar siswa
mengingat kembali bunyi suara dari huruf yang sama. Kegiatan ini banyak membantu
siswa lebih mengenal bunyi huruf yang lebih luas.
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